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BAB III 

PELASANAAN AKAD 

 

1. Wadi’ah  

A. Pengertian Wadi’ah 

Wadi’ah itu diambil dari lafazh wad’al- sya’i 

(menitipkan sesuatu) dengan makna meninggalkanya. 

Dinamakan sesuatu yang dititipkan seseorang kepada yang 

lain untuk menjaganya bagi dirinya dengan wadi’ah  karena 

ia meninggalkannya pada pihak yang dititipi. Oleh karena itu, 

wadi’ah  berarti sesuatu yang diletakan pada selain 

pemiliknya agar dipelihara atau dijaga. Wadi’ah  ini 

merupakan nama yang berlawanan antara pemberian harta 

untuk dipelihara dengan penerimaan. 

Secara istilah wadi’ah adalah permintaan dari 

seseorang  kepada pihak lain untuk mengganti dalam 

memelihara atau menjaga hartanya, yakni permintaan untuk 

mengganti pihak untuk mengganti pihak yang memiliki harta. 
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Hal ini berarti bahwa wadi’ah itu menetapkan perminta 

mengganti posisi pemilik harta menjaganya.
1
 

Sedangkan menurut beberapa ulama mendefinisikan 

wadi’ah : 

1) Ulama Hanafiyah : Wadi’ah adalah pemberian kuasa oleh 

seseorang kepada orang lain untuk dimenjaga hartanya, baik 

dengan lafal yang tegas (shahih) atau lafal yang tersirat  

(dilalah) 

2) Ulama Malikiyah, Malikiyah menyatakan bahwa wadi’ah 

memiliki dua arti ; 

Definisi pertama: sesungguhnya wadi’ah adalah suatu 

ungkapan tentang pemberian kuasa khusus untuk menjaga 

harta. 

definisi kedua: Sesungguhnya wadi’ah adalah sesuatu 

ungkapan tentang pemindahan semata mata menjaga sesuatu 

yang dimiliki yang bisa dipindahkna kepada orang yang 

dititipi. 

                                                             
1
 Yadi Janwari, Fikih Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2015), h. 2-3  
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3) Ulama Syafi’iyah: wadi’ah dengan arti (penitipan) adalah 

sautu akad yang menghendaki (bertujuan) untuk menjaga 

sesuatu yang dititipkan. 

4) Ulama Hanabillah: (penitipan) adalah pemberian kuasa untuk 

menjaga (barang) dengan sukarela (tabarru).
2
 

Sedangkan wadi’ah menurut penjelasan Pasal 3 

peraturan Bank Indonesia Nomor 9/19/PBI/2017” adalah 

transaksi penitipan dana atau barang dari pemilik kepada 

penyimpan dana atau barang dengan kewajiban bagi pihak 

yang menyimpan untuk mengembalikan dana atau barang 

titipan sewaktu-waktu. 

Tabungan wadi’ah merupakan tabungan yang 

dijalankan berdasarkan akad wadi’ah, yaitu titipan murni 

yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan 

kehendak pemiliknya (M. Firdaus,2005 : 30).
3
 

Dapat kita simpulkan pengertian akad wadi’ah dapat 

dipahami bahwa wadi’ah  itu pada hakikatnya adalah amanat 

                                                             
2
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2013), h. 

456-457  
3
 Juhaya S. Pradja, Akuntansi Keuangan  Syariah Teori dan Praktik 

(Bandung:  Pustaka Setia, 2015 ), h. 320 
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yang diberikan oleh pemilik harta kepada pihak yang dititipi 

dan wajib mengembalikannnya kepada pemiliknya pada saat 

pemilik menghendakinya. Hal ini disebabkan wadi’ah  dan 

amanah merupakan dua kata untuk makna yang hampir sama 

(sinonim), meskipun tidak persis sama. Wadi’ah merupakan 

permintaan secara sengaja untuk menjaga, sedang amanah 

adalah suatu yang diserahkan pada seseorang, baik dengan 

maksud wadi’ah atau bukan. Dalam hal ini, wadi’ah adalah 

kepercayaan dalam makna khusus, sedang amanah adalah 

kepercayaan dalam makna umum.
4
 

B. Dasar Hukum Wadi’ah  

Sebagai salah satu akad yang bertujuan untuk saling 

menolong para ulama fiqih sepakat bahwa Al- Wadi’ah 

disyariatkan dan hukum menerimanya adalah Sunnah. Dasar 

hukum terbentuknya wadi’ah adalah alquran dan hadist, 

dalam al-quran surat Al Baqarah ayat 283 disebutkan :  

                                                             
4
 Yadi Janwari, Fikih Lembaga Keuangan Syariah,  (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2015), h. 2-3  
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                        

                       

                    

       

“jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah 

tidak secara tunai)sedangkan kamu tidak memperoleh 

seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggunagan  

yang dipegang (oleh orang yng berpiutang). Akan tetapi jika 

sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 

hendaklah yang dipercayai itu menunailah amanatnya 

(hutangnya) dean hendalhlah ia bertaqwa kepada Allah 

Tuhannnya janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan 

persaksian. Dan barang siapa yang menyembunyikannnya, 

maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya 

dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. “
5
 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa wadi’ah 

merupakan amanah yang ada ditangan orang yang ditutupi 

(muda’) yang harus dijaga dan dipelihara. Dan apabila 

diminta oleh pemiliknya maka wajib diminta oleh pemiliknya 

maka ia wajib mengembalikannya. Disamping dalam al-

quran, dasar hukum wadi’ah terdapat dalam Hadist Nabi: 

وَسَلَّمَ: أدَِّالأَ  هُريَْ رةََ رَضِي اللّهُ عَنْهُ قاَلَ :قَالَ رَسُولُ اللّهُ عَلَيْهِ عَنْ أَبِْ 
ائْ تَمَنَكَ وَلاَ تََُنْ مَنْ خَا نَكَ لََ مَنِ مَا نةََ اِ   

                                                             
5
 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Quran Departemen Agama 

RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: 1971),  h. 71 
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“Dari Abi Hurairah, ia berkata : Rasulallah 

bersabda: Tunaikanlah amanah kepada orang yang 

mempercayakan (menitipkan) kepadamu dan janganlah 

enggkau berkhiyanat kepada orang yang mengkhiyanatimu.” 

 (HR. At- Tirmidzi dan Abu Daud) dan ia menghasankannya, 

hadist ini di Shohehkan oleh Hakim. Hadis tersebut 

menjelaskan bahwa amanah harus diberikan kepada orang 

yang mempercayakannya. Dengan demikian, amanah tersebut 

adalah atau wadi’ah yang harus dikembalikan kepada 

pemiliknya. 
6
 

 C. Jenis-jenis  wadi’ah   

 Dalam pembahasannya, wadi’ah terbagi menjadi beberapa 

bagian: 

1. wadi’ah yad al-amanah  Secara umum wadi’ah adalah titipan 

murni dari pihak penitipan (Muwaddi’) yang mempunyai 

barang/ asset kepada pihak penyimpanan (Mustawda’) yang 

diberi amanah/kepercayaan baik individu maupun badan 

hukum, tempat barang yang dititipkan harus dijaga dari 

kerusakan, kerugian, keamanan, dan keutuhannnya, dan 

dikembalikan kapan saja penyimpanan yang di kehendaki . 

                                                             
6
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), h. 

458 
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  Barang/asset  yang ditiipkan adalah sesuatu yang berharga 

yang dapat berupa uang, barang, dokumen, surat berharga, 

atau barang berharga lainnya, pada dasarnya pihak penyimpan 

sebagai penerima kepercayaan adalah yad al-amanah (tangan 

amanah) yang berarti ia harus bertanggung jawab jika 

sewaktu dalam penitipan terjadi kehilangan atau kerusakan 

pada barang/ asset titipan, selama hal ini bukan akibat dari 

kelalaian atau kecerobohan yang bersangkutan dalam 

memelihara barang titipan. Dengan prinsip ini pihak 

penyimpan tidak boleh menggunakan atau memanfaatkan 

barang/ asset yang dititipkan melainkan hanya menjaganya
7
 

2. Sedangkan  wadi’ah yad al-dhamanah adalah akad penitipan 

barang atau uang dimana pihak penerima titipan   atau tanpa 

izin pemilik barang atau uang dapat memanfaatkan barang atau 

uang titipan dan harus bertanggung jawab terhadap kehilangan 

atau kerusakan barang atau uang titipan. Semua manfaat dan 

                                                             
7
 Ascara, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali,  2013) , 

h. 42 
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keuntungan yang diperoleh dalam pengguanaan barang atau 

uang titipan jadi hak penerima titipan.
8
  

Dengan prinsip ini, penyimpan boleh mencampur 

asset penitip dengan asset penyimpan atau asset penitip yang 

lain, dan kemudian digunakan untuk tujuan produktif mencari 

keuntungan. Pihak penyimpan berhak atas keuntungan yang 

diperoleh dari pemanfaatan asset titipan dan bertanggung 

jawab penuh atas resiko kerugian yang mungkin timbul. 

Selain itu, penyimpanan diperbolehkan juga, atau kehendak 

sendiri, memberikan bonus kepada pemilik asset tanpa akad 

perjanjian yang mengingkat sebelumnya .
9
 

Dilihat dari segi praktiknya, dua bentuk wadi’ah  yaitu 

sebagai berikut :  

 wadi’ah yad al-amanah  memliki karakteristik : 

1. Harta atau barang yang dititipkan tidak boleh 

dimanfaatkan dan digunakan oleh penerima titipan. 

                                                             
8
 Yadi Janwari, Fiqih Lembaga  Keuangan  Syariah,  (Bandung: PT  

Remaja Rosdakarya,  2015), h.  4-6 
9
 Ascara, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali,  2013) , 

h. 44 
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2. Penerima titipan hanya berfungsi sebagai penerima 

amanah yang bertugas dan berkewajiban menjaga barang 

yang dititipkan tanpa boleh dimanfaatkannya. 

3. Sebagai kompetensi, penerima titipan diperkenankan 

untuk membebankan biaya kepada yang menitipkan 

mengingat barang atau harga yang dititipkan tidak boleh 

dimanfaatkan oleh penerima titipan, aplikasi perbankan 

yang memungkinkan untuk jenis ini adalah jasa penitipan 

(safe deposit box). 

Dengan konsep wadi’ah yad al-amana. Pihak yang 

menerima titipan tidak boleh menggunakan dan 

memanfaatkan uang atau barang yang dititipkan. Pihak 

penerima titipan dapat membebankan biaya kepada penitip 

sebagai biaya penitipan. 

wadi’ah yad Al-dhamanah Memiliki karakteristik : 

1. Harta dan barang yang dititipkan boleh dan  dapat 

dimanfaatkan oleh orang yang menerima titipan. 

2. Karena dimanfaatkan, barang dan harta yang dititipkan 

tersebut dapat menghasilkan manfaat, tidak ada keharusan 
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bagi penerima titipan untuk memberikan hasil 

pemanfaatan kepada penitip. 

3. Jika bank konvensional memberikan jasa giro sebagai 

imbalan yang dihitung berdasarkan presentase yang telah 

ditetapkan, pada bank syariah, pemberan bonus (jasa giro) 

tidak boleh disebutkan dalam kontrak atau dijanjikan 

dalam akad, tetapi benar-benar pemberian sepihak sebagai 

tanda terima kasih dari pihak bank. 

4. Jumlah pemberian bonus merupakan kewenangan 

menejemen bank syariah karena kepada penekananannya 

akad ini adalah titipan 

5. Produk tabungan juga menggunakan akad wadi’ah  

karena mirip giro, yaitu simpanan yang bisa diambil 

setiap saat. Perbedaannya, tabungan tidak dapat di tarik 

dengan cek atau alat lain yang dipersamakan.
10

 

D.  Rukun dan Syarat  Al- Wadi’ah  

a) Rukun wadi’ah terbagi menjadi beberapa bagian : 

                                                             
10

 Sarip Muslim, Akuntasi  Keuangan  Syariah  Teori dan  Praktik , 

(Bandung: Cv Pustaka Setia, 2015),  h.  326- 327  
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1. Barang yang dititipkan, adalah barang atau benda itu 

merupakan sesuatu yang dapat dimiliki menurut syara. 

2. Orang yang menitipkan  dan yang menerima titipan, 

disyariatkan bagi penitip dan penerima titipan sudah 

Baligh, berakal.  

3. Shigat ijab dan kabul Al- wadi’ah, ijab Kabul dimengerti 

oleh kedua belah pihak.
11

 

b) Syarat-syarat Wadi’ah  terbagi menjadi beberapa bagian : 

Syarat-syarat wadi’ah berkaitan dengan rukun-rukun 

yang telah disebutkan diatas, yaitu syarat benda yang 

dititipkan, syarat shighat, syarat orang yang meniripkan dan 

syarat orang yang dititipi : 

a. Syarat-syarat benda yang dititipkan  

1.)  Benda yang dititipkan disyariatkan harus benda yang 

untuk disimpan. Apabila benda tersebut tidak bisa 

disimpan, seperti burung atau udara, maka wadi’ah tidak 

sah sehingga apabila hilang, tidak wajib mengganti, syarat 

ini dikemukakkn oleh ulama Hanafiyah. 

                                                             
11

 Sohari Sahrani dan Ruf’ah Abdullah, Fiqh Muamalah, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2011), h. 239 
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2.)  Syafi’iyah dan Hanabillah mensyaratkan benda yang 

dititipkan harus benda yang mempunyai nilai (qimah’) dan 

dipandang sebagai Mal, walaupun najis, seperti anjing 

yang bisa dimanfaatkan untuk berburu atau menjaga 

keamanan. Apabila benda tersebut memiliki nilai seperti 

anjing yang tidak ada manfaatnya, maka wadi’ah tidak sah. 

b. Syarat-syarat Shighat  

Shighat akad adalah ijab dan qabul. Syarat ijab harus 

dinyatakan denagn ucapan atau perbuatan. Ucapan 

adakalanya tegas (shahih) dan adakalanya dengan sindiran 

(kinayah). Malikiyah menyatakan bahwa lafal dengan  

kinayah harus disertai dengan niat. Contoh lafal shahih : 

“saya titipkan baarang ini kepada anda.” Sedangkan contoh 

lafal sindiran (kinayah):”berikanlah kepadaku mobil ini .” 

pemilik mobil menjawab.” Saya berikan mobil ini kepada 

anda.” Kata”berikan “ mengandung arti hibah dan Syarat 

orang yang menitipkan  

1) Berakal. Tidak sah wadi’ah dari orang gila dan anak yang 

masih dibawah umur.  Hal ini dikarenakan akibat hukum 



54 
 

dari akad ini adalah kewajiban menjaga harta, sedangkan 

orang yang tidak berakal tidak mampu untuk menjaga 

harga barang yang dititipkan kepadanya 

2) Baligh. Syarat ini dikemukakan oleh jumhur ulama. Akan 

tetapi, Hanafiah tidak menjadikan  baligh sebagai syarat 

untuk orang yang dititipi melaikan cukup ia sudah 

mumayyiz 

3) Malikiyah. Mensyaratkan orang yang dititipi harus orang 

yang diduga kuat mampu menjaga barang yang dititipkan 

kepadanya.
12

 

2.  Wakalah  

A. Pengertian wakalah 

Merupakan akad antara kedua belah pihak yang mana 

pihak satu menyerahkan, mewakilkan, dan memberikan 

mandat kepada pihak lain, dan pihak lain menjalakan amanat 

sesuai permintaan pihak yang mewakilkan Al-Wakalah dapat 

                                                             
12

 Ahmad wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), h. 

459-461 
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diartikan sebagai pelimpahan kekuasaan seseorang kepada 

orang lain dalam menjalakan amanat tertentu. 
13

 

B. Dasar Hukum Wakalah  

                           

“Maka suruhlah salah seorang diantara kamu pergi kekota 

dengan membawa uang perakmu itu (QS. Al- Kahfi:19). 

                     

“Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir) 

sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga lagi 

berpengalaman “(QS. Yusuf :55)
14

 

C. Rukun dan Ketentuan Syariah  

Rukun Wakalah terbagi menjadi tiga bagian: 

1. Pelaku yang terdiri dari pihak pemberi kuasa/ muwakkil  

dan pihak yang diberi kuasa/wakil   

2. Objek akad berupa  jasa atau barang   

3. Ijab kabul/serah terima 

 

 

 

                                                             
13

 Ismail,  Perbankan Syariah ( Jakarta: Kencana,  2011), h. 194 
14

 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Quran Departemen Agama 

RI,  Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: 1971), h. 357 
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Ketentuan syariah yaitu sebagai  berikut: 

1. pelaku, pihak pemberi kuasa/pihak yang menerima diwakilkan 

antara   lian: 

a)  Pemilik sah yang dapat bertindak terhadap sesuatu yang 

dihasilkan  

b) Orang mukalaf atau mumayyiz dalam batas-batas tertentu, 

yakni  dalam hal-hal yang bermanfaat baginya seperti 

mewakilkan untuk menerima hibah, menerima sedekah dan 

sebagainya. 

2. Objek, yang dikuasakan/diwakilkan  

a) Diketahui dengan jelas oleh orang yang mewakili 

b) Tidak bertentangan dengan syariat islam 

c) Dapat diwakilkan menurut syariat islam 

d) Manfaat barang dan jasa harus bisa dinilai 

e) Kontrak yang dapat dilaksankan  

4. ijab kabul, adalah pernyataan dan ekspesi saling rida/rela  

diantara pihak-pihak pelaku akad yang dilakukan secara 

verbal, tertulis, melalui korespondesi atau meggunakan 

cara-cara  komunikasi modern. 
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D. Berakhirnya Akad Wakalah  

a) Salah seorang pelaku meninggal dunia atau hilang akal, 

karena jika ini terjadi salah satu syarat wakalah  tidak 

terpenuhi. 

b) Pekerjaan yang diwakilkan sudah selesai 

c) Pemutusan oleh orang yang menwakilkan  

d) Wakil mengundurkan diri  

e) Orang yang mewakilkan sudah tidak memiliki status 

kepemilikan atas sesuatu yang diwakilkan.
15

 

 

3. ARISAN 

A. Pengertian Arisan 

Arisan adalah sekelompok orang yang mengumpulkan 

uang secara teratur pada tiap-tiap periode tertentu. Namun ada 

juga sekelompok atau anggota arisan yang menentukan 

pemenang dengan perjanjian, di Indonesia dengan budaya 

arisan, setiap kali salah satu anggota memenangkan uang 

                                                             
15 Sri Nurhayati,  Akuntansi Keuangan Syariah di Indonesia  (Jakarta: 

Salemba Empat, 2015) , h.258-259 
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pada pengundian pada pemenang tersebut memiliki kewajiban 

untuk menggelar pertemuan pada periode berikutnya arisan 

akan diadakan, kegiatan arisan ini juga dimaksudkan untuk  

pertemuan yang memiliki unsur paksa karena setiap anggota 

di haruskan membayar dan datang setiap kali undian akan di 

laksanakan. Tentunya tidak terlepas dari perhatian dan 

penjelasan.hukum Syar’i bentuk muamalah seperti ini oleh 

para ulama, dan termasuk dalam fiqih kontemporer dan belum 

ada sebelumnya dimasa para salaful ummah terdahulu.
16

 

Menurut kamus besar Indonesia, arisan adalah 

kegiatan pengumpulan uang atau barang yang bernilai sama 

oleh beberapa orang kemudian diundi diantara mereka untuk 

menentukan siapa yang memperolehnya, undian dilaksanakan 

dalam sebuah pertemuan secara berkala sampai semua 

anggota memperolehnya.
17

 

Pendapat para Ulama tentang arisan, Syeh Ibnu 

Utsaimin berkata:“Arisan hukumnya adalah boleh, tidak 
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terlarang barang siapa yang mengira bahwa arisan termasuk 

kategori memberikan pinjaman dengan mengambil manfaat 

maka anggapan tesebut adalah keliru, sebab semua anggota 

arisan akan mendapatkan bagiannnya sesuai dengan 

gilirannya masing masing.”
18

 

B. Arisan Menurut Hukum Islam 

Arisan dalam bahasa arab disebut قرعة. Dan 

masyarakat  Arab biasa menyebutnya   الجمعية  الموظفين

(jumiyyah muwazhzafin) ternyata arisan ini sudah dizaman 

para Ulama zaman dahulu, yang disebut dengan istilah 

“Jum’ah)  dengan alesan mereka mengumpulkan hartanya 

pada hari jumat. Sekumpulan orang bersepakat untuk 

berkumpul  dan menyerahkan sejumlah uang tertentu setiap 

pekan atau bulannnya, lalu menyerahkan sejumla uang 

tersebut kepada salah satu anggotnya, dan bergilir terus 

menerus demikin sehinga seluruh anggota berkumpul 

kebagiann jatah dari pengumpulan uang tersebut.  
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Arisan  secara umum termasuk muamalat yang belum 

pernah disinggung dalam Al-Quran dan As-sunnah secara 

langsung, maka hukumnya dikembalikan kepada hukum asal 

Muamalah, yaitu boleh. Maka jika pengundian didalam arisan 

tidak ada pemindahan hak dan perselisihan milik maka 

hukumnya halal , Allah SWT berfirman dalam Qs. Al- 

Maidah : 2 
19

 

…                         

      

“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong meolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya“
20

 

Ayat diatas memerintahkan kepada kita selaku umat 

islam untuk saling tolong- menolong dalam kebaikan, 

sedangkan tujuan arisan disini yaitu tolong-menolong orang 

yang membutuhkan dengan cara iuran rutin dan bergiliran 

untuk mendapatkannya maka hukum arisan ini termasuk 
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dalam kategori tolong-menolong yang tidak melanggar yang 

tidak melanggar perintah Allah. 
21

 

Ketika Maryam masih kecil, untuk menetapkan siapa 

yang berhak memeliharanya, maka mengadakan pengundian 

dan Nabi Zakarialah yang berhak memeliharanya,
22

 Allah 

SWT berfirman dari Surat Ali Imran ayat 44:  

                      

                      

“Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib 

yang kami wahyukan kepada kamu (ya Muhammad); 

padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka 

melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi) 

siapa diantara mereka yang akan memelihara Maryam dan 

kamu tidak hadir disisi mereka ketika mereka 

bersengketa.”
23

 

 

Biasanya sistem arisan yang diadakan RT dan RW 

yang ditengah masyarakat adalah sistem yang telah 

dibenarkan dalam syariat Islam, selama tidak ada hal hal yang 
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mengandung penipuan, penghianatan, gharar, dan riba, 

hukumnya halal dan selama tidak ada penyelenggaraan dan 

penyelewengan dan hukumnya berubah menjadi haram 

manakala hal hal tersebut bisa terjadi. Arisan merupakan cara 

kita untuk menebung, karena kebanyakan orang yang belum 

terbiasa menabung tanpa ada dorongan yang kuat. Arisan juga 

sama dengan hutang kepada pihak kolektif karena penerima 

undian seakan berhutang kepada semua anggota arisan 

tersebut, disisi lain arisan ini sebagai tolong-menolong dari 

satu kelompok kepada anggota lainnya. 

Arisan bukanlah kata yang asing dan dalam bahasa 

hadis disebut Qur’ah. Hal ini pernah dilakukan oleh 

Rasulullah SAW ketika istrinya hendak berpergian : 

كَانَ رَسُولُ اللّهِ صَلَّى اللّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اذَِا خَرجََ اقَْ رعََ بَ يَْْ 
عًاوَحَفْصَة فَخَرَ نِسَا ئهِِ فطارَتْ الْقُرْعَة  ي ْ   جَتَا مَعَهُ جََِ

“Dari Aisyah ia berkata: Rasulullah SAW apabila 

pergi, beliau mengadakan undian diantara istri-istrinya, 

lalu jatuhlan undian itu pada Aisyah dan Hafsah, maka 

kamipun bersama beliau.” (HR Muslim, no: 4477)  

Jika dipahami, Nabi saw memilih diantara istri beliau 

untuk dibawa berpergian dengan cara mengundi (qur’ah) 
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tentu hukumnya halal karena pada undian itu tidak ada 

pemindahan hak dan tidak ada perselisihan milik. 

Hukum arisan secara konsep adalah mubah, karena 

tida mengandung unsur riba dan kedudukan semua orang 

setara dan memiliki hak yang sama secara mekanisme arisan 

juga mubah karena dalam proses pengundiannya juga bersifat 

secara dan tidak merugikan pihak tertentu tidak ada yang 

menang kalah. Secara pelaksanaan apabila seorang memenuhi 

janjinya dengan kesepakatan maka hukumnya mubah.   
24

 

1). Arisan yang Halal  

Pada dasarnya arisan diperbolehkan untuk 

menerapkan sutu orang yang mendapatkan hak dari sejumlah 

orang yang memiliki kesamaan hak, tetapi tidak 

memungkinkan kesemua orang itu mendapatkannya model 

arisan ini mubah karena penah di lakukan oleh Rasulullah, 

Jika Rasulullah SAW, hendak melakukan perjalanan, beliau 

melakukan arisan diantara istri istri beliau, jika keluar satu 

nama diarisan, Rasulullah SAW akan berpergian dengannya. 
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a. Pernah ada seorang laki laki yang sakit menjelang 

matinya, lalu membebaskan 6 orang budak itu Rasulullah 

SAW lalu melakukan arisan untuk menetukan siapa yang 

dibebaskan, yaitu sepertiganya (dua orang). Rasulullah 

lalu membebaskan dua orang budak yang namanya keluar 

dari arisan) sedangakan 4 budak lainnya tetap menjadi 

budak laki laki tersebut. 

b.  Ada dua orang laki- laki yang mengadukan perkaranya 

kepada Rasulullah   SAW, yaitu masalah warisan berupa 

suatu harta yang  sudah tidak bisa lagi dibedakan siapa 

yang berhak, Rasulullah lalu memerintahkan keduannya 

untuk melakukan arisan, dan yang namanya keluar berarti 

dialah yang berhak atas barang warisan itu. 

Imam Al Qurtubi juga mengatakan, meskipun yang 

pernah dilakukan Rasulullah SAW hanya dalam 3 perkara 

arisan tersebut  dapat juga dilakukan pada setiap masalah 

yang didalamnya harus diputuskan hukum bagi satu pihak 

saja, sementara yang berhak lebih dari satu pihak.  
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2). Arisan yang Haram  

Diantara tradisi orang orang jahiliyah adalah berjudi, 

adapun bentuk perjuadian yang paling dikenal diantara 

mereka adalah sepuluh orang serikat untuk membeli seekor 

unta dengan saham yang sama, kemudian yang dilakukan 

undian dari situ tujuh orang dari mereka mendapat bagian 

yang berbeda beda sesuai tradisi mereka, dan yang 3 orang 

sisanya dari mereka tidak mendapatkan apa-apa (kalah). 

Adapun dizaman kita pada saat ini terdapat beraneka ragam 

perjudian yang diharamkan diantaranya. 

a) Apa yang dikenal dengan undian dalam berbagai bentuk, 

yang paling sederhana diantaranya dengan membeli nomor 

yang sudah disediakan kemudian nomor tersebut diundi, 

pemenang pertama mendapatkan hadiah yang lebih 

menggiurkan, kemudian pemenang kedua, ketiga dan 

demikian seterusnya dengan jumlah yang berbeda ini 

semua hukumnya adalah haram. 

b) Membeli suatu produk barang yang didalamnya terdapat 

sesuatu yang dirahasiakan atau membeli kupon ketika 
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membeli barang kemudian kupon tersebut diundi untuk 

menentukan pemenang yang berhak mendapatkan 

hadiah.
25

 

C. Macam-macam arisan  

Dalam masyarakat ada tiga bagian arisan yakni: arisan 

uang, arisan barang, dan arisan spiritual, Untuk arisan 

spiritual disebutlah dengan perkembangan baru tentang arisan 

dalam komunitas umat islam khususnya, misalnya arisan 

yasinan dan arisan hewan kurban: 

1. Arisan uang, jenis arisan ini banyak dilakukan oleh 

masyarakat umum dengan besarnya tergantung dengan 

kesepakatan dari para peserta sebelum, uang terkumpul 

pada awal kegiatan arisan diadakan undian untuk 

menentukan nomor urut anggota yang berhak 

mendapatkan uang. 

2. Arisan barang, banyak jenis barang yang dijadikan arisan 

oleh masyarakat misalnya, gula minyak goreng dan alat 
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alat rumah tangga. Kelompok arisan ini biasanya  jangka 

waktu kurang lebih 11 bulan. 

3. Arisan spiritual, adalah arisan tetap dengan uang, hanya 

perolehan arisan bukan berupa uang melainkan berupa 

barang atau yang dapat meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan misalnya, mendapatkan hewan kurban untuk 

biaya menunaikan ibadah haji.
26

 

 

D.  Manfaat kurban arisan  

Arisan merupakan kegiatan mengumpulkan uang 

atau barang yang bernilai sama oleh beberapa orang 

kemudian diundi diantara mereka menentukan siapa yang 

memperolehnya, undian dilaksanakan dalam pertemuan 

secara berkala sampai semua anggota memperolehnya.  

Arisan kini telah menjadi bagian dari gaya hidup 

masyarakat, mulai dari yang nilainya puluhan ribu hingga 

pulan juta. Ada yang diadakan tingkat RT tak sedikit pula 

yang tingkat yang berbintang memang banyak yang 

mendapatkan kegiatan arisan ini tidak produktif dan 
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membuang waktu padahal selain sebagai ajang kumpul 

kumpul sebenarnya banyak manfaat positif  dari kegiatan 

arisan kurban 
27

: 

a)  Mempererat tali silaturahmi dengan saudara atau dengan 

para peserta yang mengikuti yang mengikuti kegiatan 

arisan kurban. Sehingga bersilaturahmi ini tetap terjaga. 

b) Latihan menabung,  jika mengikuti arisan dengan jenis 

uang beda halnya dengan arisan hewan kurban maka 

jenisnya pun hewan bukan uang, dan setiap bulannya 

mau tidak mau para peserta harus menyisihkan uangnya 

untuk membayar arisan yang sudah disepakati akad dari 

awal. 
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